SKRIPSI

ANALISIS RISIKO ERGONOMI MENGGUNAKAN
METODE RAPID OFFICE STRAIN ASSESSMENT
(ROSA) PADA PEKERJA RUANGAN LAHAT
COMMAND CENTER
di PT. PLN (PERSERO) UP3 LAHAT

OLEH

N. GIA AYOKA
10011382025178

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



SKRIPSI

ANALISIS RISIKO ERGONOMI MENGUNAKAN
METODE RAPID OFFICE STRAIN ASSESSMENT
(ROSA) PADA PEKERJA RUANGAN LAHAT
COMMAND CENTER
di PT. PLN (PERSERO) UP3 LAHAT

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1)
Sarjana Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya

OLEH

N. GIA AYOKA
10011382025178

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024

Universitas Sriwijaya



KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA
Skripsi, Maret 2023

N. Gia Ayoka; Novrikasari

Analisis Risiko Ergonomi Menggunakan Metode Rapid Office Starin
Assesment (ROSA) pada Pekerja Ruangan Lahat Command Center di PT.
PLN (Persero) UP3 Lahat

xvi + 87 halaman + 60 tabel, 2 bagan, 22 gambar, 9 lampiran

ABSTRAK

Penyakit akibat kerja dapat disebabkan oleh faktor ergonomi. Sejumlah penelitian
epidemiologi menjukan bahwa dikalangan pengguna komputer dan ponsel pintar,
prevalensi gejala MSDs seperti nyeri leher semakin meningkat. Penelitian di
Kanada melaporkan prevalensi rata-rata 46%-52% gejala di bahu dan 68% gejala
di leher. Banyak keluhan mengenai posisi kerja yang tidak ergonomi diperkantoran
antara lain sakit kepala, mata perih dan mata kering, kaku atau pegal pada leher,
Carpal Tunnel Syndrome ditandai dengan nyeri punggung bawah dan pinggang
(low back paint). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisi postur kerja dan
durasi kerja pada pekerja kantoran menggunakan metode Rapid Office Strain
Assesment di Ruangan Lahat Command Center PT. PLN (Persero) UP3 Lahat.
Desain pada penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan
desain studi kasus (case study) serta total objek penelitian ini berjumlah 8 orang
pekerja Ruangan Lahat Command Center PT. PLN (Persero) UP3 Lahat. Teknik
pemilihan Objek pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling
karena populasi dalam penelitian ini adalah homogen tetapi disesuaikan dengan
kriteria sampel yang dibutuhkan yaitu pekerja Ruangan Lahat Command Center
PT. PLN (Persero) UP3 Lahat yang bekerja selama 8 jam sehari, berada pada usia
produktif, memiliki pengalaman kerja minimal 2 tahun, dan menggunakan
komputer saat bekerja. Metode analisis risiko yang digunakan adalah metode
analisis risiko ergonomi Rapid Office Strain Assessment. Hasil perhitungan tingkat
resiko ergonomi dengan menggunakan metode Rapid Office Strain Assessment
pada 8 informan pekerja kantoran, semua informan mendapatkan skor > 5 sehingga
berada pada tingkatan Berbahaya. Hasil perhitungan tingkat resiko ergonomi
dengan menggunakan metode Rapid Office Strain Assessment pada 8 pekerja.
Disarankan kepada pekerja kantoran agar dapat mengubah kebiasaan postur kerja
janggal dan disesuaikan dengan postur kerja netral. Disarankan juga kepada pekerja
kantoran agar dapat penggantian dan memperbarui fasilitas yang digunakan pekerja
seperti meja, kursi, monitor, telepon, mouse, dan keyboard.

Kata Kunci  : Ergonomi, Pekerja Kantoran, Rapid Office Strain Assessment
Kepustakaan : 36 (2003-2023)
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ABSTRACT

Occupational diseases can be caused by ergonomic factors. A number of
epidemiological studies show that among computer and smartphone users, the
prevalence of MSDs symptoms such as neck pain is increasing. Canadian studies
report an average prevalence of 46%-52% of shoulder symptoms and 68% of neck
symptoms. There are many complaints about ergonomic working positions in
offices, including headaches, sore eyes and dry eyes, stiffness or soreness in the
neck, Carpal Tunnel Syndrome is characterized by lower back and waist pain (low
back pain). This research aims to analyze work posture and work duration in office
workers using the Rapid Office Strain Assessment method in the Lahat Command
Center Room at PT. PLN (Persero) UP3 Lahat. The research design in this study
was descriptive observational with a case study design and the total object of this
research was 8 workers in the Lahat Command Center Room at PT. PLN (Persero)
UP3 Lahat. The object selection technique in this study used a purposive sampling
technique because the population in this study was homogeneous but adjusted to
the required sample criteria, namely PT Command Center Lahat Room workers.
PLN (Persero) UP3 Lahat works 8 hours a day, is of productive age, has at least 2
years of work experience, and uses a computer when working. The risk analysis
method used is the Rapid Office Strain Assessment ergonomic risk analysis method.
The results of calculating the level of ergonomic risk using the Rapid Office Strain
Assessment method for 8 office worker informants, all informants got a score of >
5 so they were at the Dangerous level. Results of calculating the level of ergonomic
risk using the Rapid Office Strain Assessment method for 8 workers. It is
recommended that office workers change their awkward working posture habits
and adapt them to a neutral working posture. It is also recommended that office
workers replace and update the facilities used by workers such as tables, chairs,
monitors, telephones, mice and keyboards.

Keywords : Ergonomics, Office Workers, Rapid Office Strain Assessment
Bibliography : 36 (2003-2023)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Office ergonomics adalah cabang ilmu ergonomi yang mencakup seluruh
lingkungan kerja (workstation) serta alat kerja (terurama penggunaan komputer dan
kursi) pada perkantoran (Pratam et al. 2019). Pekerja kantoran sering kali menderita
gangguan kerja yang disebabkan oleh postur kerja yang buruk, gerakan yang
berulang-ulang, dan berdiri dalam waktu lama. Peralatan yang digunakan seperti
monitor, meja, kursi, keyboard, dan mouse, akan dimasukkan dalam penilaian
bahaya di tempat kerja bagi pekerja kantor. Agar pengguna dapat menggunakannya
dengan aman dan nyaman, seluruh peralatan yang digunakan untuk bekerja harus
memenuhi standar ergonomi. Ketika lingkungan dan perlatan kerja pekerja
kantoran tidak memenuhi standar ergonomi, maka mereka akan merasakan keluhan
segi fisik dan psikologis.

Risiko ergonomi yang dapat muncul dari lingkungan kerja dan postur kerja
yang tidak ergonomi adalah Penyakit Akibat Kerja (PAK) seperti Muscoleskeletal
Disorders (MSDs), Low Back Pain (LBP), dan Syndrome Carpal Tunner (Putu
Suarniti 2015). Memastikan lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi
karyawan merupakan salah satu strategi untuk menghentikan timbulnya penyakit-
penyakit tersebut. Dalam parameter proses kerja harus terdapat interaksi yang
harmonis antara manusia, mesin, dan ruang kerja. Ergonomi menggambarkan cara
manusia berinteraksi dengan peralatan dan lingkungannya.

Perkiraan International Labour Organzation (ILO) pada tahun 2018
menyatakan bahwa Kawasan Asia-Pasifik menyumbang sekitar 1,8 juta kematian
akibat pekerjaan setiap tahunnya. Faktanya, Asia menyumbangkan dua pertiga dari
kematian akibat pekerjaan di dunia. Lebih dari 2,78 juta orang diseluruh dunia
meninggal setiap tahunnya akibat penyakit atau kecelakaan kerja di tempat kerja.
Selain itu, setiap tahunnya diperkirakan terdapat 374 juta penyakit dan cedera non-
fatal yang berhubungan dengan tempat kerja, banyak diantaranya menyebabkan
ketidakhadiran kerja. Beberapa Penyakit Akibat Kerja (PAK) yang disebabkan oleh

beberapa faktor salah satunya adalah faktor ergonomi. Banyak keluhan mengenai
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posisi kerja yang tidak ergonomi diperkantoran antara lain sakit kepala, mata perih
dan mata kering (asthenopia, Dry eye), kaku atau pegal pada leher, Carpal Tunner
Syndrome ditandai dengan nyeri punggung bawah dan pinggang (low back pain).
Teknologi yang semakin canggih dapat membantu manusia dalam
menjalankan pekerjaannya, computer menjadi salah satu contoh alat yang sangat
bermanfaat dalam pekerjaan yang berhubungan dengan bisnis. Tingginya frekuensi
pengguna komputer yang tidak menjaga postur ergonominya selama bekerja dapat
menimbulkan risiko yang dirasakan oleh pengguna. Pengguna akan merasakan
berbagai dampak yang lebih mendalam, seperti sakit kepala, tegang, lesu,
punggung, lengan, bahu, otot nyeri, dan area lain yang berhubungan erat dengan
pekerjaan computer. Desian tempat kerja, kondisi lingkungan, masalah peralatan
atau fasilitas, atau gabungan dari variable-variabel ini semuanya berperan dalam
keluhan terkait penggunaan computer yang berlebihan ditempat kerja. Misalnya
saja, penataan kantor yang tidak sesuai dapat memaksa seseorang mengambil sikap
kerja yang tidak ergonomi (Cut Ita Erliana, dkk 2019). Salah satunya hal yang perlu
diperhatikan demi kenyamanan dan keselamatan pekerja adalah jumlah waktu yang
diggunakan dalam menggunakan komputer. Pekerja yang sering menggunakan
komputer dan dalam jangka waktu lama mempunyai risiko terhadap masalah
keselamatan dan Kesehatan kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Salah satu risiko tersebut adalah potensi Muscoloskeletal Disorders (MSDs), yaitu
kondisi yang menyebabkan kerusakan pada tendon, ligament, dan sendi. Keluhan
ini biasanya disebut sebagai gangguan Muscoloskeletal Disorders (MSDs).
Sejumlah penelitian epidemiologi menjukan bahwa dikalangan pengguna
komputer dan ponsel pintar, prevalensi gejala MSDs seperti nyeri leher semakin
meningkat. Penelitian di Kanada melaporkan prevalensi rata-rata 46%-52% gejala
di bahu dan 68% gejala di leher. Sementara itu, menurut temuan penelitian Kraker
dan Blatter yang dilakukan di Eropa, pekerja komputer sering kali mengalami nyeri
pada leher dan ekstremitas atas, dengan prevalensi 15% pada daera leangan dan
25% pada leher dan bahu. Sekitar 16,6% orang dewasa Indonesia melaporkan
mengalami nyeri leher setiap tahunnya ; faktanya 0,6 kasus dimulai dengan rasa
tidak nyaman ringan dan berkembang menjadi nyeri leher parah. Seiring

bertambahnya usia, nyeri leher menjadi semakin umum, dan wanita lebih mungkin
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mengalaminya dibandingkan pria. Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya,
terdapat korelasi positif antara derajat fleksi leher, atau gerakan ke bawah, dengan
tingkat keparahan keluhan nyeri leher. Postur tubuh yang tertekuk dileher dapat
meningkatan momen beban gravitasi pada tulang belakang leher yang dapat
menyebabkan ketegangan pada otot leher. Jika MSDs diabakaikan, pekerja
mungkin menderita konsekuensi termasuk hari kerja yang terlewat karena
kompensasi dan penyakit yang signifikan. Besarnya biaya yang harus dibayar
perusahaan (Kinski Situmorang et al. 2020).

Kegiatan usaha komputer yang digunakan pada 69,38% dari dalam sektor
usaha, 93,54% sektor informasi dan Sektor komunikasi, sektor 84,12% industri
pengolahan, 75,01% Dalam menyediakan industri makanan dan minuman, 66% di
diskon, dan 65,85% dalam perdagangan, menurut hasil survei yang dirilis oleh
Badan Pusat Statistik.

Kelelahan otot leher akibat penggunaan komputer atau ponsel pintar dalam
waktu lama dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal, termasuk ketegangan
pada otot. Selain itu, postur otot leher yang canggung juga dapat menyebabkan
kelelahan, yang memiliki efek negatif, seperti menurunnya fungsi fisiologis,
gangguan sistem saraf otonom, dan berdampak pada sistem visual dan
muskuloskeletal, yang menyebabkan sakit kepala dan stress (Patel and Karmakan,
2014).

Perusahaan Listrik Negara. Seluruh bagian kelistrikan Indonesia dikelola
oleh Badan Usaha Milik Negara PLN, khususnya dalam hal pelayanan, dengan
masing-masing cabang membawahi wilayah kerja tertentu. Salah satu kebutuhan
mendasar peradaban adalah listrik karena listrik sangat penting dalam
pengoperasiannya. Karena hampir semua infrastruktur dan fasilitas yang menjadi
andalan manusia untuk memenuhi kebutuhan dan menjalankan kehidupan sehari-
hari ditenagai oleh listrik, aktivitas manusia akan terhenti jika tidak ada listrik. di
bawah arahan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dengan persetujuan PT.
Menurut Perusahaan Listrik Negara (Persero), listrik merupakan alat vital bagi
masyarakat. Guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan penyediaan, distribusi,
dan penyediaan layanan listrik yang berkualitas kepada konsumen, pemerintah

bekerja melalui PT. PLN (persero). PT. PLN (Persero) mempunyai 11 anak
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Perusahaan yang tersebar diseluruh Indonesia, salah satunya cabang berada di Kota
Lahat Sumatera Selatan yang berlokasi berlokasi di Lembayung (JI. Kol. M. Nuh
No. 31), Lahat, Sumatera Selatan 31414, Indonesia. PT. PLN (Persero) UP3 Lahat
merupakan salah satu cabang kantor untuk melayani kebutuhan terkait listrik
Masyarakat. Pelayanan seperti pengajuan pemasangan listrik, pengajuan naik
tegangan, cek tagihan listrik, pembayaran listrik hingga komplain. Pada Desember
2022 jumlah pegawai PLN seluruh Indonesia sebanyak 51.477 orang. Produktivitas
pegawai pada tahun 2022 mencapai 5.318 MWh/pegawai dan 1.664
pelanggan/pegawai (Anon n.d.-b)

Lahat Command Center (LCC) merupakan bagian yang bertanggung jawab
atas pendistribusian laporan pelanggan, keluhan pelanggan dan mengurus distribusi
listrik 20 KV yang mengurus jalur rumah kerumah. Bagian LCC ini dibagi menjadi
2 bagian diantaranya yang pertama Command Center adalah pendistribusian
laporan pelanggan dan keluhan pelangan, yang dimana pekerja memantau
komputer untuk melihat apakah ada pelaporan terpusat untuk melayani laporan
keluhan pelanggan dan pekerja bagian Command Center terdapat 4 orang.
Selanjutnya yang kedua ialah Pengatur Tegangan Menengah adalah mengurus
distribusi listrik 20 Kilo Volt serta mengurus jalur rumah kerumah dan pekerja, yang
dimana pekerja yang bertanggung jawab memonitoring hal tersebut di computer
dan untuk dibagian Pengatur Tegangan Menengah berjumlah 8 orang. Terdapat 20
orang total semua pekerja yang ada di LCC, yang dimana dibagi menjadi 4 shift
perhari yaitu shift pagi jam 07.30-15.30, siang 15.30-23.30, shift malam 23.30-
07.30 dan 1 shift libur. Untuk Dalam 1 shift ada 5 orang pekerja yang dimana 3
orang Command center dan 2 orang pengatur Tegangan Menengah. Semua pekerja
yang ada di Command Center Lahat harus menetap di kantor selama jam kerja 8
jam shift untuk memonitoring komputer untuk melihat apakah ada pelaporan
terpusat untuk melayani laporan keluhan pelanggan, daerah-daerah mana yang
terjadi konsleting atau padam alur listrik, serta mengetahui proteksi yang terganggu.

Untuk membantu proses penilaian risiko yang ergonomis, para profesional
mengembangkan dan meluncurkan berbagai metode penilaian risiko, masing-
masing dengan fokus dan variannya sendiri. Para ahli menyarankan penggunaan

pendekatan Rapid Office Strain Assessment (ROSA) untuk mengukur pekerja
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kantoran. Salah satu teknik Ergonomi Kantor adalah Rapid Office Strain
Assessment (ROSA), yang mengukur bahaya terkait penggunaan komputer dan
merekomendasikan tindakan perbaikan yang tepat berdasarkan keluhan nyeri
pekerja (Simanjuntak dan Susanto, 2020). Kursi, monitor, telepon, mouse, dan
keyboard merupakan komponen faktor risiko yang terkait dengan penggunaan
komputer (Magister 1991). Pendekatan ROSA telah menunjukkan kemanjuran dan
keandalannya dalam mendeteksi faktor risiko yang terkait dengan
ketidaknyamanan pekerja dan penggunaan komputer.

Metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA) digunakan dalam beberapa
penelitian yang berkaitan dengan penilaian ergonomi, dan hasilnya menunjukkan
bahwa pekerja kantoran masuk dalam kategori risiko ergonomis yang berbahaya.
Berdasarkan penelitian Siti Nur Iqomah tahun 2018, 31 pekerja mendapat skor
akhir 8, sedangkan 6 pekerja mendapat skor akhir 9. Karena risiko besar bagi
seluruh pekerja, maka diperlukan modifikasi. Studi berbeda yang dilakukan pada
tahun 2021 oleh Fuji Indar Wati dan Cut Alia Keumala Muda mengungkapkan
bahwa pekerja yang masuk dalam kategori berbahaya yakni mereka yang berada di
depan komputer dengan penilaian menggunakan metode Rapid Office Strain
Assesment termasuk di antara 41 responden yang bekerja di depan komputer
memiliki proporsi variabel postur kerja yang tinggi. evaluasi (ROSA) yaitu 18
(43,9%) peserta. Berdasarkan hasil simulasi dan evaluasi yang dinilai dengan
menggunakan sheet, diketahui bahwa lima pegawai yang sebelumnya mendapat
skor lebih besar dari 5 dan memiliki postur kerja berbahaya mengalami penurunan
skor dan tingkat risikonya turun menjadi nol risiko. Informasi tersebut didukung
oleh penelitian tambahan yang dilakukan pada tahun 2021 oleh Husnaya Madani
dan Indah Pratiwi menggunakan metode ROSA. Karyawan B, C, dan D yang
semula mendapat skor 6, namun diubah menjadi 5, dan Karyawan E dan F yang
semula mendapat skor 6, namun diubah menjadi 5. Diharapkan risikonya lebih
rendah. tingkat tersebut akan menghasilkan lebih sedikit pekerja dengan MSDs.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, bahwa penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa terdapat bahaya risiko ergonomi pada saat proses
pekerjaan dan desain kerja pada pekerja kantoran sehingga pada pekerja ruangan
LCC di PT. PLN (Persero) UP3 Lahat harus dilakukan penelitian “Analisis Risiko
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Ergonomi Menggunakan Metode Rapid Office Strain Assesment (ROSA) pada
Pekerja ruangan Lahat Command Center di PT. PLN (Persero) UP3 Lahat.

1.2 Rumusan Masalah

Banyak negara terus menghadapi tantangan berat terkait ergonomi. Cedera
otot pekerja umumnya menyerang leher, bahu, punggung, pinggang belakang,
pinggul belakang, bokong, paha, lutut, dan betis. Ada kemungkinan penyebab lain
dari cedera ini, termasuk variabel individu dan pekerjaan. Postur kerja, beban kerja,
durasi, dan gerakan berulang adalah beberapa variabel tersebut. Salah satu
kepedulian ergonomis perusahaan di Indonesia adalah memastikan program
ergonomi untuk aktivitas berisiko diterapkan dan bahaya ergonomis dinilai sesuai
dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 05 Tahun 2018. Jumlah orang
yang menggunakan laptop dan komputer untuk bekerja terus meningkat.
Kekhawatiran karyawan mencakup kelelahan ekstrem, sakit kepala, stres,
ketegangan pada leher, punggung, lengan, bahu, dan area terkait lainnya, serta nyeri
otot dan efek samping lain dari penggunaan komputer dan laptop dengan posisi
duduk yang tidak ergonomis dan berkepanjangan pada saat menggunakan
komputer.

Dengan melakukan penilaian postur tubuh karyawan melalui komputer
menggunakan pendekatan Rapid Office Strain Assessment (ROSA), maka keluhan
pekerja dapat dikurangi bahkan dihindari. Dengan menggunakan teknik ROSA,
yang didasarkan pada laporan ketidaknyamanan pekerja, evaluasi dilakukan untuk
mengukur risiko terkait penggunaan komputer dan untuk menetapkan tindakan
yang tepat untuk perubahan. Metode ROSA dapat digunakan untuk mengetahui
apakah postur kerja seorang karyawan bebas risiko atau tidak.

Menurut data observasi untuk pekerja ruangan Lahat Command Center
(LCC) di PT. PLN UP3 Lahat belum pernah mendapatkan perhatian khusus terkait
pengukuran ergonomi dan belum dilakukan pengukuran dengan metode yang tepat
pada pekerja kantoran. Hal ini berkaitan dengan risiko ergonomi pada bagian tubuh
tertentu yang dialami oleh pekerja kantoram yang berada di Head Office PT. PLN
(Persero) sehingga hal ini juga merujuk pada proses pekerjaan kantoran diseluruh

kantor PT. PLN (Persero) yang tersebar diseluruh Indonesia dengan desain kerja,
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budaya kerja, dan sistem kerja yang sama. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya
penilaian risiko ergonomic untuk menghindari terjadinya penyakita akibat kerja
(PAK) atau kecelakaan kerja pada pekerja kantoran yang mengharuskan pekerja
untuk duduk tetap dalam waktu yang lama dan mantap layar computer, laptop, dan
smartphone lainnya selama 8 sampai 10 jam perhari.

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Lingkungan Kerja menyebutkan
ada beberapa Tindakan perbaikan yang bisa dilakukan untuk pengendalian risiko
ergonomic, diantaranya menghindari posisi kerja janggal, memperbaiki cara kerja
dan posisi kerja, mendesain kembali atau mengganti tempat kerja, memodifikasi
tempat kerja, objek kerja, peralatan kerja, mengatur jam kerja dan jam istirahat serta
menggunakan alat bantu APB (jika perlu digunakan).

Mengingat hal ini, penilaian risiko ergonomis diperlukan untuk mencegah
penyakit dan kecelakaan akibat kerja. Oleh karena itu, mengingat latar belakang
masalah seperti yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk mengkaji potensi
penyebab bahaya ergonomis pada pekerja kantoran. Untuk itu, peneliti berencana
melakukan analisis risiko ergonomis pada pekerja kantoran di Lahat Command
Center (LCC) PT. PLN (Persero) UP3 Lahat menggunakan metode Rapid Office
Strain Assessment (ROSA).

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisisi postur kerja dan durasi kerja pada pekerja kantoran
menggunakan metode Rapid Office Strain Assesment (ROSA) ruangan Lahat
Command Center (LCC) di PT. PLN UP3 Lahat.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Melakukan pengukuran score pada bagian Kursi antara lain sudut kaki
yang terbentuk, kedalaman kursi, sandaran tangan, dan sandaran punggung
menggunakan ROSA pada pekerja ruangan Lahat Command Center

(LCC) PT. PLN UP3 Labhat.

2. Melakukan pengukuran score pada bagian Monitor dan Telepon
menggunakan. ROSA pada pekerja ruangan Lahat Command Center

(LCC) PT. PLN UP3 Labhat.
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3. Melakukan pengukuran score pada bagian Mouse dan Keyboard
menggunakan ROSA pada pekerja ruangan Lahat Command Center (LCC)
di PT. PLN UP3 Lahat.

4. Mengetahui score pada masing-masing table pengukuran ROSA pada
pekerja ruangan Lahat Command Center (LCC) di PT. PLN UP3 Lahat.

5. Mengetahui score akhir ROSA pada pekerja ruangan Lahat Command
Center (LCC) di PT. PLN UP3 Lahat.

6. Mengevaluasi risiko ergonomi pada pekerja ruangan Lahat Command
Center (LCC) di PT. PLN UP3 Lahat.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu dan mata kuliah yang
telah dipelajari semasa duduk di perkulaiahan ke lapangan secara langsung
sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagu penulis terkait dengan
tingkat risiko ergonomi pada pekerja ruangan Lahat Command Center (LCC) di
PT. PLN UP3 Lahat.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai bahan bacaan, bahan
kajian dan referensi dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

terutama dalam lingkup Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

1.4.3 Bagi Pekerja Office
Pekerja memperoleh informasi dan pengetahuan yang mengenai risiko
ergonomic pada pekerja kantoran dan mengetahui dampak yang ditimbulkan

sehingga pekerja dapat melakukan Tindakan pencegahan.

Universitas Sriwijaya



1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di PT. PLN UP3 Lahat
1.5.2 Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah llmu Kesehatan
Masyarakat bidang keselamatan dan Kesehatan kerja (K3), khususnhya tentang
analisi Tingkat risiko ergonomi.
1.5.3 Lingkup Waktu

Lingkup waktu pada penelitian ini adalah dilaksanakan pada rentan antara
November 2023 — Maret 2024
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